BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu kegiatan
ekonomi yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Menurut
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil dan Menengah,
UKM merupakan salah satu kekuatan pendorong terdepan dalam pembangunan
ekonomi. Gerak sektor UKM amat vital untuk menciptakan pertumbuhan dan
lapangan pekerjaan. UKM cukup fleksibel serta dapat dengan mudah beradaptasi
dengan pasang surut dan arah permintaan pasar. Mereka juga menciptakan
lapangan pekerjaan lebih cepat dibandingkan dengan sektor usaha lainnya, dan
mereka cukup terdiversifikasi serta memberikan kontribusi penting dalam ekspor
dan perdagangan. Keberadaan UKM harus di dukung dan di dorong agar tetap
eksis dan berkualitas baik, sehingga dapat memperluas kesempatan usaha dan
memperluas lapangan pekerjaan.

Salah satu cara mendukung keberadaan UKM yang berkualitas baik adalah
mendorong agar UKM menyusun laporan keuangan. Penyusunan laporan
keuangan sangat penting karena laporan keuangan menyediakan informasi posisi
laporan keuangan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi serta menunjukkan kinerja yang telah dilakukan
manajemen atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber-sumber daya yang
dipercayakan kepadanya, (Adetula Dorcas, 2014 : 29).

Namun di sisi lain kebanyakan pelaku Usaha Kecil dan Menengah hanya
menghitung sebatas uang kas yang diterima saja. Mereka tidak memahami bahwa
pengertian harta lebih luas dari sekedar uang yang kas (Anak Suryo : 2006).
Seringkali dalam skala Usaha Kecil dan Menengah hasil usaha dikatakan bagus
jika pendapatan sekarang lebih tinggi dibanding dengan pendapatan sebelumnya.

Padahal indikator dari keberhasilan tidak hanya diukur dari pendapatan saja,



diperlukan pengukuran dan pengelompokan atas transaksi atau kegiatan yang
terjadi serta pengikhtisaran transaksi-transaksi tersebut.

Menurut Hermon (2012), dalam penelitiannya yang berjudul penyusunan
laporan keuangan untuk usaha kecil dan menengah pada UKM, menyatakan
bahwa penelitian yang sudah dilakukan diketahui bahwa kendala — kendala dalam
pembuatan laporan keuangan antara lain kekurangan sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan dalam menyusun laporan keuangan serta kurangnya waktu
yang difokuskan untuk membuat laporan keuangan karena waktu yang ada lebih
difokuskan pada kegiatan operasional perusahaan.

Mengantisipasi kesulitan usaha kecil dan menengah dalam menyusun
laporan keuangan, lkatan Akuntan Indonesia (IAl) telah menerbitkan Standar
Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada
tanggal 17 Juli 2009 dan berlaku secara efektif 1 Januari 2011. Diterbitkannya
SAK ETAP bertujuan untuk diimplementasikan pada entitas tanpa akuntabilitas
publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik merupakan entitas yang tidak memiliki
akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan
umum (general purpose financial statement) bagi pengguna eksternal. Entitas
yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan jika bukan entitas yang telah
mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses pengajuan pendaftaran,
pada otoritas pasar modal atau regulator lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar
modal, atau bukan entitas yang menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia
untuk sekelompok besar masyarakat (1Al : 2009).

Pada umumnya, Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah entitas tanpa
akuntabilitas publik, oleh karena itu pengguna ETAP banyak terdiri dari entitas
dengan kategori UKM. UKM termasuk dalam ETAP karena tidak memiliki
akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan keuangan tidak untuk
tujuan umum (general purpose financial statement). Kehadiran SAK ETAP
diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi UKM dalam menyajikan laporan
keuangan. SAK ETAP juga diharapkan menjadi solusi permasalahan internal
perusahaan, terutama bagi manajemen yang hanya melihat hasil laba yang

diperoleh tanpa melihat kondisi keuangan sebenarnya.



Sama dengan kondisi UKM pada umumnya, UD Mutiara Rasa saat ini
belum menyusun Laporan Keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP. UD
Mutiara Rasa merupakan perusahaan penghasil suwar-suwir yang dijalankan oleh
Bapak Hanifulloh. UD Mutiara Rasa menjalankan kegiatan operasional usahanya
sejak tahun 2000 di JI. Cendrawasih 60 Pancakarya Ajung Jember. Meskipun
sudah beroperasi selama 17 tahun, karena keterbatasan pengetahuan mengenai
pengelolaan keuangan dan sumber daya manusia yang kurang memadai dalam
menyusun laporan keuangan, maka hingga saat ini pemilik perusahaan belum
menyusun laporan keuangannya secara benar dan sesuai standar yang berlaku.
Pencatatan yang dilakukan oleh UD Mutiara Rasa masih sangat sederhana, yaitu
hanya menghitung sebatas uang masuk dan uang keluar. Sehingga pemilik
perusahaan tidak memiliki informasi yang memadai tentang operasional
perusahaan. Padahal di sisi lain informasi, terutama informasi keuangan sangat
dibutuhkan untuk dapat berhasil dalam pengembangan usaha dan persaingan
bisnis. Hal ini menimbulkan keinginan menerapkan penyusunan laporan keuangan
pada perusahaan tersebut dengan berbasis SAK ETAP. Laporan keuangan UD

Mutiara Rasa sebagai berikut:

Gambar 1.1: Laporan Keuangan UD Mutiara Rasa



Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan “PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PADA USAHA
KECIL MENENGAH BERDASARKAN SAK ETAP (Studi Kasus pada UD
Mutiara Rasa Produsen Suwar-Suwir Khas Jember)”. Dengan adanya laporan
keuangan tersebut diharapkan pemilik UD Mutiara Rasa dapat mengevaluasi
usahanya serta dapat menggunakan informasi dalam laporan keuangan tersebut

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bisnis.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang tertera di latar belakang, maka peneliti mengambil

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penyusunan laporan keuangan pada UD Mutiara Rasa sebelum
dilakukan penelitian?

2. Bagaimana penyusunan laporan keuangan pada UD Mutiara Rasa
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP)?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyusunan laporan
keauangan yang dilakukan oleh UD Mutiara Rasa sebelum dilakukan penelitian
dan penyusunan laporan keuangan UD Mutiara Rasa berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

1.4, Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dan kegunaan yang dapat diperoleh dari penulisan tugas
akhir ini yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
khususnya mengenai penerapan SAK ETAP dalam penyusunan laporan
keuangan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi UD

Mutiara Rasa dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP



agar dapat menentukan kebijakan dalam melakukan usahanya diperiode
berikutnya.

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan masukan bagi para peneliti
barikutnya yang tertarik membahas mengenai judul yang sejenis atau bahkan

bisa dikembangkan kearah yang lebih luas.



